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RINGKASAN 

PENGARUH JENIS KOTORAN HEWAN TERHADAP PERTUMBUHAN 

BIBIT KELAPA SAWIT (Elaeis guinnensis Jacq.) DI PEMBIBITAN 

UTAMA (Christsensa Tri Mariana Bernadetta Siregar di bawah bimbingan Bapak 

Dr. Ir. Ahamd Riduan, M. Si dan Ibu Prof. Dr. Ir. Elis Kartika, M. Si.) 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditi ekspor sub 

sektor perkebunan Indonesia yang dikembangkan dengan skala besar di Indonesia. 

Ekspor minyak kelapa sawit dan produk turunannya, seperti minyak goreng, 

margarin, dan bahan baku untuk industri makanan dan kosmetik, memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pendapatan devisa negara. Rendahnya produktivitas 

ini diantaranya disebabkan karena sebagian besar perkebunan kelapa sawit di 

Provinsi Jambi didominasi oleh perkebunan rakyat yang pada umumnya mengelola 

kebun secara kurang tepat, misalnya dalam pemilihan bibit, pemupukan, perawatan 

hingga penanaman. Upaya untuk meningkatkan produksi dan produktivitas kelapa 

sawit selain melalui program replanting juga melalui perluasan areal (ekstensifikasi) 

di mana untuk kegiatan tersebut diperlukan penyediaan bibit berkualitas dalam 

jumlah yang cukup.  

Percobaan ini dilaksanakan di Teaching and Research Farm, Universitas Jambi di 

Desa Mendalo Indah, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, 

Provinsi Jambi pada bulan Maret-Juni 2024. Percobaan ini dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 1 faktor, yaitu jenis 

kotoran hewan pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di 

pembibitan utama. Dengan 7 taraf perlakuan, yaitu : p0 = Tanpa kotoran hewan p1 

= 100 g kotoran ayam perpolybag p2 = 200 g kotoran ayam perpolybag p3 = 100 g 

kotoran sapi perpolybag p4 = 200 g kotoran sapi perpolybag p5 = 100 g kotoran 

kambing perpolybag p6 = 200 g kotoran kambing perpolybag. Percobaan ini terdiri 

dari 7 taraf dengan 4 ulangan sehingga diperoleh 28 satuan percobaan. Setiap satuan 

percobaan terdiri dari 3 tanaman dan 2 diantaranya adalah tanaman sampel sehingga 

terdapat 84 tanaman seluruhnya dan 56 tanaman sampel. Variabel yang diamati 

meliputi pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah pelepah, diameter 

bonggol, volume akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar, dan rasio tajuk akar. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian jenis kotoran hewan 

mampu memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit umur 

8 bulan di pembibitan utama pada variabel pertambahan tinggi tanaman dan 

diameter bonggol namun tidak berpengaruh nyata pada variabel pertambahan 

jumlah pelepah, volume akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar, dan rasio tajuk 

akar. Dosis 100 g kotoran kambing dan sapi memberikan hasil rata-rata 

pertumbuhan bibit kelapa sawit terbaik di pembibitan utama kelapa sawit. 
 


